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ABSTRAK

Tingkat Kecemasan Atlet Roadrace Padang Pariaman Sebelum
Melaksanakan Pertandingan

Roni Kurniawan', Anton Komaini
'Mahasiswa Program Studi llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang
’Dosen Pembimbing
Universitas Negeri Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah dari hasil observasi yang telah
peneliti lakukan peneliti menemukan bahwasebelum mengikuti pertandingan
roadrace beberapa orang atlet mengalami peningkatan tingkat kecemasan. Hal ini
jika dibiarkan begitu saja tanpa adanya penangan lanjut, dikhawatirkan dapat
mempengaruhi prestasi atlet tersebut. Penelitian ini tujuanya adalah untuk melihat
bagaimanakah tingkat kecemasan yang dimiliki oleh atlet-atlet tersebut.

Jenis penelitin ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet roadrace Padang Pariaman yang berjumlah 20 orang.
Teknik pengambilan sampel adalah dengan total sampling. sampling yaitu dengan
mengambil semua populasi menjadi sampel dalam penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan adalah dengan analisis deksriptif.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa tingkat
kecemasan yang dialami oleh atlet roadrace Padang Pariaman dengan skor 7-14
terbilang kecemasan ringan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan adalah Tingkat Kecemasan Atlet Roadrace Padang Pariaman
Sebelum Melaksanakan Pertandingan secara keseluruhan dalam kategori cukup
dengan persentase 26,75%.

kata kunci: Roadrace, Kecemasan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat banyak untuk dapat mempertahankan kesehatan serta kebugaran
fisiknya. Diharapkan dengan melakukan aktivitas ini dapat membuat jasmani
serta fikiranya menjadi segar juga memiliki keterampilan dasar yang baik
untuk dapat meningkatkan produktivitas dan hasil kerjanya secara maksimal.

Usaha pemerintah Indonesia dalam pembinaan prestasi olahraga tidak
hanya dilakukan di pusat saja, tetapi sudah tersentuh ke daerah-daerah tanah
air. Hal ini dijelaskan dalam UU RI no.3 tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan Nasional Pasal 1 ayat 4 bahwa “Olahraga adalah segala
sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani dan sosial”.

Berdasarkan kutipan diatas jelas dikemukakan olahraga merupakan
kegiatan untuk membangun kesehatan dan jasmani maupun rohani di
lingkungan masyarakat. Balap motor atau yang dalam bahasa lebih
moderennya roadrace adalah salah satu cabang olahraga yang memiliki
penggiat cukup banyak ditanah air. Meskipun olahraga ini terbilang cukup
extrem, namun tidak membuat olahraga ini kehilangan penggemarnya.
Olahraga ini juga diharapkan dapat menjadi olahraga yang memasyarakat
seperti sepakbola dan bulu tangkis yang mampu mengangkat martabat bangsa
dan mengharumkan nama bangsa Indonesia dikancah Internasional. Olahraga

roadrace ini adalah olahraga prestasi yang erat kaitanya dengan dunia



otomotif. Sudah sepantasnya olahraga ini juga mendapatkan kesempatan yang
sama dalam pembinaanya sedini mungkin demi menghasilkan atlet yang penuh
prestasi.

Kalangan remaja adalah salah satu lapisan umur dimasyarakat yang
sangat menggemari olahraga roadrace ini, salah satunya di wilayah Padang
Pariaman. Semakin hari perkembangan olahraga ini semakin meningkat. Hal
ini terbukti dengan banyaknya kalangan remaja ikut serta dalam olahraga
roadrace sehingga pemerintah daerah Padang Pariaman melakukan pembinaan
terhadap atlet-atlet roadrace yang berbakat. IMI (lkatan Motor Indonesia)
Sumatera Barat merupakan salah satu tim atau suatu organisasi yang terletak di
Jalan Samudra Padang. Pemerintah Padang Pariaman melakukan pembinaan
terhadap atlet roadrace yang diharapkan bisa melahirkan atlet-atlet roadrace
yang berprestasi, berkualitas, dan profesional.

Prestasi olahraga sangat ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya:
1) Kondisi fisik dan Koordinasi, 2) Keterampilan Teknik dan Kemampuan
Taktik, 3) Konstitusi Tubuh dan Kesehatan, 4) Psikis, Motivasi dan 1Q.
Prestasi di maksimalkan melalui 10% peranan psikis. Menurut Syafrudin,
(1999:24) dalam pencapaian prestasi yang maksimal, ada empat faktor yang
perlu diperhatikan yaitu: 1) Kondisi Fisik, 2) Teknik, 3) Taktik dan Strategi, 4)
Mental (Psikis).

Faktor-faktor yang dijelaskan di atas merupakan hal yang tidak apat
dipisahkan antara yang satu dengan yang lainya. Kondisi fisik nantinya akn

berhubungan dengan implementasi teknik balapan yang dimiliki pembalap



tersebut. Selain itu dengan meningkatkan intensitas dalam berlatih teknik juga
turut memperbaiki kualitas kondisi fisik yang dimiliki. Karena, sesering
apapun latihan yang dijalani, apabila kondisi fisik yang dimiliki maka tujuan
dari latihan tersebut tidak akan tercapai dengan maksimal. Selain itu dalam
balapan juga sangat dibutuhkan taktik yang baik, tanpa kondisi fisik yang baik
juga akan mustahil rasanya dapat merealisasikan taktik yang dimiliki. Juga
nantinya mental bertanding yang baik akan turut mempengaruhi hasil akhir dari
balapan.

Disamping itu ada juga faktor lain yang bisa menjadi penentu baik,
baik buruknya prestasi atlet roadrace, seperti sarana dan prasarana dalam arti
kata kemampuan mekanik dalam mengolah mesin tunggangan atlet, faktor
pelatih, pendanaan, pembinaan yang terstruktur, serta program yang terarah
sengat mendukung sekali untung meningkatkan prestasi seorang atlet.

Dalam perlombaan roadrace, mental merupakan salah satu
persyaratan seorang atlet sebelum bertanding, bahkan dapat dikatakan sebagai
dasar olahraga prestasi. Mental yang dimiliki oleh pembalap akan sangat
menentukan langkah apa yang akan ia lakukan ketika dalam masa kompetisi.
Kondisi ini terlihat ketika atlet berada di arena sering kita lihat seorang atlet
roadrace yang sudah mempunyai kemampuan fisik yang baik, teknik yang
sempurna,dan sudah diberkahi berbagai taktik, tetapi tidak dapat mewujudkan
dengan baik di arena atau di sirkuit saat perlombaan berlangsung, dan akhirnya

si atlet mengalami kekalahan.



Keberhasilan dalam perlombaan roadrace ini banyak didukung oleh
beberapa faktor,di antaranya faktor keterampilan, kemampuan dan kondisi
fisik, mental, dan psikologis. Dalam banyak kasus, kegagalan yang dialami
oleh pembalap dilapangan disebabkan ketakutan dan kecemasa Yyang
berlebihan, baik itu yang terjadi selama masa kompetisi maupun sebelum
kompetisi. Kecemasan dan ketakutan yang berlebihan akan mengakibatkan
kehilangan konsentrasi serta lebih parah dapat meningkatkan denyut nadi
mereka yang pada akhirnya membuat mereka tidak dapat mengeluarkan
kemampuan maksimal mereka.

Berdasarkan beberapa uaraikan di atas, dapat diketahui bahwa prestasi
yang akan dicapai oleh seorang pembalap dilapangan sangat dipengaruhi oleh
faktor psikologinya, lebih khusus faktor kecemasan. Kecemasan ini ditenggarai
terjadi karena ada beberapa momen yang tidak diinginkan oleh si pembalap
terjadi, baik di dalam trek maupun diluar trek balapan. Ada kalanya si atlet
tersebut bisa melakukan dengan baik sewaktu latihan,tetapi sewaktu
perlombaan atau pertandingan atlet tidak melakukan seperti apa yang mereka
lakukan pada saat berlatih.

Berdasarkan hasil observasi peniliti tertarik untuk  mengamati
beberapa ajang perlombaan yang di selenggarakan oleh IMI (lkatan Motor
Indonesia) Sumatera Barat di setiap minggunya dibeberapa kota di Sumatera
Barat. Apakah si atlet Padang Pariaman yang terpilih ini, setiap akan

perlombaan selalu bertingkah laku tidak wajar sebelum mengikuti perlombaan.



Tingkah laku tidak wajar ini seperti, sering ke toilet, muka terlihat
pucat, berkeringat dingin dan gelisah, mereka tidak percaya diri dengan
kemampuan diri mereka sendiri dan merasa tidak percaya karena dengan jam
terbang yang kurang, khawatir terhadap isu-isu yang sering terjadi, misalnya,
terdapatnya isu-isu tentang sirkuit yang sudah banyak menelan kecelakaan.
Penulis merumuskan gejala-gejala tentang permasalahan tersebut yang sampai
saat ini belum diketahui sejauh mana tingkat kecemasan atlet roadrace Padang
Pariaman sebelum melaksakan pertandingan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu dikaji seberapa besar
tingkat kecemasan atlet roadrace Padang Pariaman. Hal ini akan terkait dengan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kecemasan dalam meningkatkan
prestasi atlet ajang roadrace. Sehingga penelitian ini bisa menghasilkan suatu
kemampuan yang bisa menjadi langkah antisipasi dan koreksi bagi kemajuan
ajang olahraga roadrace (balap motor) di wilayah Kabupatem Padang
Pariaman untuk masa yang akan datang. Maka untuk peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai “Tingkat Kecemasan Atlet Roadrace Padang Pariaman
Sebelum Melaksanakan Pertandingan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 1) Tentang tingkat kecemasan
atlet roadrace Padang Pariaman sebelum melaksanakan pertandingan. 2)
Minimnya anggaran sarana prasarana yang digunakan untuk roadrace. 3)
Kurangnya motivasi atlet roadrace saat bertanding. 4) Menurunya Daya tahan

atlet roadrace saat bertanding di arena roadrace.



C. Pembatasan Masalah

Berkaitan dengan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka

penelitian ini dibatasi hanya pada masalah “Tingkat Kecemasan Atlet

Roadrace Padang Pariaman Sebelum Melaksanakan Pertandingan”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang

telah dikemukakan diatas. Maka masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan: Seberapa besar tingkat kecemasan atlet roadrace Padang

Pariaman sebelum melaksanakan pertandingan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui tingkat kecemasan atlet roadrace

Padang Pariaman sebelum melaksanakan pertandingan.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat

bermanfaat, yaitu :

1.
2.

Penulis sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana.
Bagi pembalap untuk meningkatkan kepeprosionalan.

Bagi pelatih untuk meningkatkan kualitas dan pedoman atlet.

Sebagai masukan bagi jurusan pendidikan olahraga untuk
meningkatkan kualitasnya agar dapat menciptakan tamatan yang
berkopenten di bidangnya.

Sebagai pedoman bagi mahasiswa dalam melaksanakan praktek.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
adalah Tingkat Kecemasan Atlet Roadrace Padang Pariaman Sebelum
Melaksanakan Pertandingan secara keseluruhan dalam kategori cukup dengan
persentase 26,75%.

Berdasarkan hasil pergolahan data yang dibagi dengan skor didapatkan
kategori dari tingkat kecemasan Atlet roadrace Padang Pariaman sebelum
melaksanakan pertandingan dengan skor 7-14 terbilang kecemasan ringan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran yang
dapat peneliti berikan adalah:

1. Atlet, agar memperhatikan masalah psikologis yang mungkin mereka hadapi
sebelum maupun saat sedang bertanding. Hal ini agar masalah-masalah
psikologis itu tidak memberikan dampak yang kurang baik terhadap
pencapaian prestasi dikemudian hari.

2. Pelatih, agar selalu melakukan konseling dengan atlet untuk mendeteksi
secara dini hal-hal yang dapat menggangu atlet selama berlatih, sebelum
bertanding maupun saat bertanding agar prestasi maksimal dapat diraih.

3. Pihak-pihak lain yang terlibat, agar senantiasas memperhatikan
perkembangan atletnya agar dapat mencarikan solusi apabila masalah-

massalah psikologi terjadi pada atlet binaanya.
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